BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Konsumsi rokok merupakan salah satu faktor risiko utama
terjadinya berbagai penyakit tidak menular seperti penyakit jantung koroner,
stroke, kanker, penyakit paru kronik dan diabetes melitus yang merupakan
penyebab kematian utama di dunia, termasuk Indonesia (Kemenkes, 2013).
Menurut Mboi dalam Kementrian kesehatan Republik Indonesia (Kemenkes
RI) (2013), data jumlah batang rokok yang dikonsumsi di Indonesia dari 182
miliar pada 2001 menjadi 260.8 miliar batang rokok pada 2009. Pada tahun
2013 konsumsi rokok Indonesia sudah mencapai 302 miliar batang per tahun
(Markus, 2013).

Menurut penelitian Xu ef al. (2013); dan Bhanji et al. (2011)
pengetahuan merokok adalah informasi yang dimiliki oleh seseorang tentang
efek buruk keschatan yang ditimbulkan oleh zat-zat yang dikandung oleh
rokok, dan mengetahui tentang penyakit-penyakit yang disebabkan oleh
perilaku merokok seperti stroke, penyakit jantung, dan kanker paru-paru.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Rahmadi et al. (2013) secara statistik
tidak terdapat hubungan yang bermakna antara pengetahuan terhadap rokok
dengan kebiasaan merokok. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh masih
banyaknya perokok yang tidak peduli dengan resiko kebiasaan merokok

terhadap kesehatan meskipun sudah mengetahninya. Banyak perokok telah
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kesehatan mereka tetapi perokok cenderung menyepelekan risiko terhadap diri
mereka sendiri dan orang-orang di sekitarnya yang terpapar asap rokok.

Meskipun semua orang mengetahui tentang bahaya yang
ditimbulkan akibat rokok, tetapi hal ini tidak pernah berkurang dan hampir
setiap saat dapat ditemui banyak orang yang merokok. Remaja mempunyai
latar belakang kepribadian relatif labil, karena kurangnya pengetahuan dampak
merokok. Sehingga banyak remaja yang terpengaruh menjadi perokok. Remaja
melakukan hal tersebut agar terlihat lebih dewasa dan keren wuntuk
menunjukkan jati dirinya (Muhammad, 2008).

Sikap terhadap kesehatan adalah suatu bentuk reaksi perasaan
seseorang terhadap sesuatu objek, baik perasaan mer_ndukung (favorebel) atau
tidak mendukung (unfavorebel), memihak atau tidak memihak, suka atau tidak
suka sehingga menimbulkan pengaruh tertentu terhadap perilaku seseorang
dan pada akhinya seseorang tersebut merasa sejahtera secara fisik, mental,
rohani dan sosial. Akan tetapi sikap seseorang terhadap objek tidak selalu sama
apalagi dalam bidang kesehatan. Misalnya seseorang individu memilki sikap
positif terhadap kesehatan maka individu tersebut akan lebih memperhatikan
kondisi kesehatannya, dengan cara menghindari perilaku yang berakibat buruk
terhadap kesehatan seperti menjaga pola hidup sehat dengan tidak merokok.
Sebaliknya seseorang indiviu yang mempunyai perilaku yang buruk terhadap
keschatan, maka sikap mereka terhadap keschatan cenderung negatif. Olch
karna itu, dengan adanya sikap terhadap kesehatan diharapkan dapat mencegah

perilaku merokok. (Aryani, 2013).




Menurut Levy dalam Fikriyah (2007) perilaku merokok adalah
sesuatu aktivitas yang dilakukan individu berupa membakar dan
menghisapnya serta dapat menimbulkan asap yang dapat terhisap oleh orang-
-orang disekitarnya. Perilaku merokok yang dilakukan oleh remaja sering kita
lihat di berbagai tempat, misalnya di warung dekat sekolah, perjalanan menuju
sekolah, halte bus, kendaraan pribadi, angkutan umum, bahkan di lingkungan
rumah. Hal ini sudah menjadi pemandangan yang biasa dan jarang mendapat
perhatian masyarakat, padahal perilaku tersebut berbahaya bagi remaja dan
orang di sekitarnya (Kemenkes RI, 2012).

Dari hasil survei yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistika (BPS).
2010) menunjukkan bahwa jumlah penduduk di Provinsi Yogyakarta sebanyak
3.457.491 jiwa (BPS, 2010). Sementara untuk prevalensi perokok remaja di
Provinsi Yogyakarta menurut (BPS, 2012), menunjukkan bahwa prevalensi
perokok remaja saat ini dan rata-rata batang rokok yang dihisap oleh remaja di
Provinsi DI Yogyakarta, yaitu sebanyak 3 1,6%.

Sementara penelitian ini dilakukan di Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta Fakultas Kedokteran dan IImu Kesehatan, Program Studi Ilmu
Keperawatan masih terdapat mahasiswa yang merokok. Mahasiswa yang
merokok ini dapat dilihat disekitar kampus terutama di sckitar kantin kampus.
Peneliti juga menanyakan tentang bahaya merokok, mereka mengetahui
bahaya merokok dan mereka juga mengerti kalau merckok itu perilaku negatif.

Berdasarkan uraian dari latar belakang, peneliti ingin mengetahui

1Ll Tnilewt nmnlral ade hualowisans astaen ;mancatahiann silbban dan narilalae



remaja tentang merokok di program studi ilmu keperawatan semester 4 dan 6
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta.
B. Rumusan Masalah
Permasalahan dalam penelitian ini adalah “apakah ada hubungan
antara pengetahuan, sikap dan perilaku remaja tentang merokok di program
studi ilmu keperawatan semester 4 dan 6 Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta?”.
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan umum
Untuk mengetahui adanya hubungan tingkat pengetahuan, sikap dan
perilaku remaja tentang merokok di program studi ilmu keperawatan
semester 4 dan 6 Universitas Muhammadiyah Yogyakarta,
2. Tujuan khusus
a. Mengetahui tingkat pengetahvan remaja tentang merokok
b. Mengetahui tingkat sikap remaja tentang merokok
¢. Mengetahui tingkat perilaku remaja tentang merokok
d. Mengetahui hubungan antara pengetahuan dengan sikap .remaja tentang

merokok
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D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu
pengetahuan, mengenai pengetahuan, sikap, dan perilaku kesehatan
pada remaja.
2. Manfaat praktis
a. Bagi peneliti
Untuk memperoleh pengalaman dalam hal mengadakan riset
dan menambah wawasan peneliti mengenai perilaku kesehatan pada
remaja.
b. Bagi profesi kesehatan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk
promosi kesehatan yaitu sebagai bahan dalam penyususnan program
penyuluhan kesehatan masyarakat khususnya pada para remaja,
orang tua, dan pendidik dalam rangka mengantisipast perilaku
kesehatan menyimpang pada remaja.
¢. Bagi pengelola kampus
Memperoleh gambaran secara umum pengetahuan, perilaku

dan sikap remaja tentang penggunaan rokok, sehingga dapat
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d. Bagi pemerintah
Hasil penelitian ini bermanfaat dalam pengambilan
kebijakan tentang kesehatan lingkungan dan masyarakat.
E. Penelitian Terkait
Dari hasil pencarian didapatkan jika penelitian tentang hubungan
antara tingkat pengetahuan dengan sikap dan perilaku remaja tentang
merokok sudah pernah dilakukan, penelitian terkait yaitu sebagai berikut:
1. Maseda D. R. ef al. (2013) dengan judul hubungan pengetahuan dan
sikap tentang bahaya merokok dengan perilaku merokok pada remaja
putra di SMA Negeri 1 Tompasobaru. Metode yang digunakan yaitu
dengan Survey analitik, dengan desain Cross sectional study. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa 110 remaja putra berpengetahuan baik
dan 18 remaja putra berpengetahuan kurang baik, sebanyak 91 remaja
putra I_Jersikap positif dan 37 remaja putra bersikap negatif, sebanyak 52
remaja putra memiliki perilaku merokok dan 76 remaja putra tidak
berperilaku merokok. Terdapat hubungan antara pengetahuan dengan
perilaku merokok sebesar 0,015 sedangkan hubungan sikap tentang
bahaya merokok dengan perilaku merokok sebesar 0,000.
2. Oetarman (2010) dengan judul gambaran pengetahuan, sikap dan
perilaku pelajar di salah satu SMA di Banjarmasin mengenai masalah
merokok. Metode yang digunakan yaitu dengan propektif

observasional, dengan desain Cross sectional study. Hasil kuesioner,
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